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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Merujuk pada hasil analisis yang sudah dijelaskan sebelumnya 

dapat diketahui bahwa hasil pada penelitian ini yaitu terdapat korelasi yang 

sangat signifikan antara keberfungsian keluarga terhadap kematangan 

emosi. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan korelasi Pearson Product 

Moment dengan menggunakan software SPSS for Windows version 26. Hasil 

perhitungan tersebut diketahui bahwa tingkat koefisien korelasi pada 

variabel kematangan emosi dengan keberfungsian keluarga sebesar 0,434 

yang menunjukkan bahwa tingkat korelasi kedua variabel sangat kuat. Hasil 

ini menunjukkan korelasi positif antara variabel keberfungsian keluarga 

dengan kematangan emosi. Pernyataan tersebut memberikan pengertian 

bahwa semakin tinggi keberfungsian keluarga, maka semakin tinggi pula 

kematangan emosi remaja.  

B. Saran 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Bagi para remaja khususnya yang tinggal di pondok pesantren agar 

diharapkan lebih memiliki keterbukaan dalam terjalinnya interaksi baik 

antar anggota keluarga lainnya, seperti sanggup untuk 

mengkomunikasikan permasalahan yang dialami baik terhadap orang 

tua maupun saudara dengan tujuan untuk menemukan solusi dalam 

memecahkan permasalahan tersebut sekaligus dapat terhindar dari hal-

hal negatif yang melanggar nilai sosial yang berlaku di lingkungan 

sosial.   
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini mengangkat topik keberfungsian keluarga dan 

kematangan emosi, dimana keberfungsian keluarga memiliki hubungan 

dengan kematangan emosi yang dimiliki oleh remaja, sehingga 

diharapkan bagi peneliti selanjutnya hendaknya mempertimbangkan hal 

lain yang dapat mempengaruhi tercapainya kematangan emosi yang 

baik, seperti faktor teman sebaya, pola asuh serta faktor internal lainnya. 

Bagi peneliti selanjutnya yang berkeinginan melaksanakan penelitian 

menggunakan variabel yang sama diharapkan memakai pendekatan lain, 

seperti pendekatan kualitatif.   

3. Bagi Orang Tua dan Masyarakat 

Hasil dari penelitian ini memberikan hasil bahwa terdapat hubungan 

antara keberfungsian keluarga dengan kematangan emosi. Oleh sebab 

itu, diharapkan bagi seluruh anggota keluarga agar mampu 

melaksanakan peran dan fungsinya pada keuarga secara optimal. Antar 

anggota keluarga mampu menjalin hubungan yang sehat serta 

melakukan penetapan aturan yang jelas namun tetap dengan tidak terlalu 

membatasi anggota keluarga dalam menyampaikan pendapat atau 

perasaan yang dirasakan. 

4. Bagi Pondok Pesantren 

Bagi pondok pesantren diharapkan memperhatikan faktor yang 

mempengaruhi kenyamanan dan keamanan para santri sehingga 

meminimalisir tindakan negatif antar sesama santri maupun pihak 

lainnya. Selain itu, pondok pesantren atau dalam hal ini pengasuh dan 

pengurus pondok juga diharapkan mampu memberikan perhatian lebih 

bagi para santri khususnya santri baru karena kondisi lingkungan baru 

menuntut mereka untuk lebih mengendalikan emosi agar bisa berpikir 

secara kritis dalam menghadapi masalah di lingkungan tersebut. 
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